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ABSTRAK 

 

Maulana, Rizal. 2025. "Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Penjasorkes Kelas IV SD Negeri 

Karanggondang". Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtida'iyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M.Pd. 

 

Kata kunci: Strategi, keaktifan, Pembelajaran, Penjasorkes. 

 Partisipasi aktif dalam proses pembelajaran sangat penting untuk mencapai 

hasil pendidikan yang positif. Dalam konteks pendidikan jasmani, keaktifan ini 

melibatkan aspek fisik, mental, dan emosional, yang semuanya penting untuk 

pengembangan keterampilan motorik dan sosial siswa. Dalam pembelajaran 

Penjasorkes di banyak SD/MI masih menghadapi berbagai kendala yang 

mempengaruhi efektivitas proses belajar mengajar seperti kurang memadainya 

sarana dan prasarana, keterbatasan media pembelajaran, serta rendahnya motivasi 

dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang belum optimal, termasuk teknik evaluasi yang 

kurang tepat, turut menjadi faktor penghambat pencapaian tujuan pembelajaran 

Penjasorkes secara maksimal. 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah strategi apa yang digunakan 

guru untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Penjasorkes 

di kelas IV SD Negeri Karanggondang, serta apa saja faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam proses pembelajaran Penjasorkes. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada pembelajaran Penjasorkes di kelas IV SD Negeri Karanggondang serta 

menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses tersebut.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap guru Penjasorkes dan Kepala Sekolah SD Negeri Karanggondang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami secara 

komprehensif dan mendalam berbagai strategi yang diterapkan oleh guru dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai strategi, 

antara lain memberikan motivasi, umpan balik, bimbingan berkelanjutan, serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan melalui 

variasi aktivitas fisik dan permainan. Strategi tersebut mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, baik secara fisik, kognitif, maupun sosial. Faktor 

pendukung keberhasilan strategi ini meliputi motivasi intrinsik siswa, dukungan 

lingkungan sekolah, serta hubungan interpersonal yang baik antara guru dan 

siswa. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan adalah keterbatasan 

sarana prasarana, perbedaan kemampuan fisik siswa, dan keterbatasan waktu 

pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu faktor kunci 

keberhasilan pembelajaran yang tercermin dari partisipasi mereka dalam 

tugas, pertanyaan, dan diskusi (Fadila, 2023). Jika siswa tetap duduk dan 

tidak terlibat dengan materi yang disampaikan, hasil pembelajaran yang 

diharapkan tidak akan tercapai. Partisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

sangat penting untuk mencapai hasil pendidikan yang positif. Dalam 

konteks pendidikan jasmani, keaktifan ini melibatkan aspek fisik, mental, 

dan emosional, yang semuanya penting untuk pengembangan keterampilan 

motorik dan sosial siswa (Nugraha, 2019).  

Menurut Sari (2023) banyak faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi tingkat keaktifan belajar siswa. Motivasi belajar siswa, 

minat terhadap mata pelajaran, tingkat kepercayaan diri, dan kondisi fisik 

siswa adalah faktor internal. Di sisi lain, siswa yang memiliki minat tinggi 

dalam olahraga cenderung lebih aktif dalam pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan atau Penjasorkes dibandingkan dengan siswa yang 

kurang minat. Faktor eksternal termasuk lingkungan kelas, metode 

pengajaran guru, dan fasilitas yang tersedia untuk siswa (Basir et al., 2021). 

Maka dari itu seorang guru memiliki peran penting dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang akan mendorong siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif selama proses pembelajaran. 
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Sudjana dalam Fadila (2023) mengatakan bahwa komponen utama 

pembelajaran berakar pada keterlibatan siswa. Nana Sudjana menegaskan 

bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan usaha aktif. Siswa tidak 

dapat mencapai hasil yang diinginkan kecuali mereka berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan yang menanggapi arahan guru. Oleh karena itu, 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan aspek mendasar 

yang dianggap penting untuk mendefinisikan pembelajaran yang berhasil.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran Penjasorkes, keaktifan belajar 

siswa sangatlah penting. Mata pelajaran Penjasorkes bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan fisik siswa serta keterampilan sosial seperti 

disiplin, kerja sama tim, dan kepemimpinan. Menurut (Setyawan, 2016) 

Pendidikan Jasmani adalah pendekatan pendidikan terstruktur yang 

menggabungkan aktivitas fisik yang ditujukan untuk meningkatkan berbagai 

aspek individu, seperti kesehatan fisik, keterampilan neuromuskular, 

persepsi, kognisi, kemampuan sosial, dan kesejahteraan emosional. Lebih 

lanjut, dikatakan bahwa Pendidikan Jasmani memainkan peran penting 

dalam kerangka pendidikan komprehensif dengan menekankan peningkatan 

kebugaran jasmani, kemampuan motorik, pemikiran kritis, kesejahteraan 

emosional, interaksi sosial, penalaran, dan perilaku etis melalui berbagai 

aktivitas fisik (Kiranida, 2019). 

Keaktifan dalam pembelajaran dapat merangsang dan meningkatkan 

kemampuan siswa, sekaligus menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan 

mengatasi tantangan sehari-hari (Fadila, 2023). Oleh karena itu peran guru 
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menjadi sangat penting dalam membentuk keaktifan pada diri siswa agar 

mereka dapat meningkatkan partisipasi siswa. Seorang guru harus mampu 

membuat strategi pembelajaran yang menarik dan interaktif. Untuk 

memastikan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai secara 

optimal, proses pembelajaran harus dirancang dan direncanakan dengan 

baik (Pratiwi, 2020b). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes) 

merupakan salah satu mata pelajaran penting di Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan fisik, mental, dan sosial siswa secara menyeluruh (Alfani, 

2022). Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran Penjasorkes di banyak 

SD/MI masih menghadapi berbagai kendala yang mempengaruhi efektivitas 

proses belajar mengajar. Beberapa permasalahan umum yang sering 

dijumpai meliputi keterbatasan penguasaan materi oleh guru, kurang 

memadainya sarana dan prasarana, keterbatasan media pembelajaran, serta 

rendahnya motivasi dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Putri et al., 2021). Selain itu, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

yang belum optimal, termasuk teknik evaluasi yang kurang tepat, turut 

menjadi faktor penghambat pencapaian tujuan pembelajaran Penjasorkes 

secara maksimal. 

Menurut Sulaiman dalam (Pratiwi, 2020b) Strategi pembelajaran 

adalah istilah yang mengacu pada pendekatan yang digunakan guru untuk 

mengajar siswa atau peserta didik. Strategi pembelajaran dirancang dengan 
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sengaja oleh guru untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

Sedangkan menurut (Sanjaya, 2016) Strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam rangkaian kegiatan 

terdapat dua pengertian. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana 

tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Kedua, strategi 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu.  

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran Penjasorkes adalah kumpulan rencana kegiatan pembelajaran 

yang menggunakan metode dan berbagai sumber daya dan alat peran 

lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, khususnya tujuan 

pendidikan jasmani. Oleh karena itu, menjadi jelas bahwa proses 

pembelajaran aktif dapat terwujud ketika seorang guru memiliki strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswanya dan menciptakan 

lingkungan yang nyaman yang mendorong keterlibatan dalam pengalaman 

belajar (Wahyudi & Mashud, 2024). Selain itu, hubungan interpersonal dan 

emosional yang kuat antara guru dan siswa sangat penting untuk 

keberhasilan kegiatan pembelajaran. Strategi pengajaran yang cakap sangat 

penting untuk memastikan bahwa siswa tetap aktif dalam pembelajaran 

mereka, baik di dalam maupun di luar kelas (Sudarsinah, 2021). 

Berdasarkan temuan awal peneliti pada kelas IV SD Negeri 

Karanggondang, siswa kelas IV menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi 
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dalam kegiatan pembelajaran Penjasorkes. Guru Penjasorkes kelas IV juga 

memberikan motivasi, umpan balik dan bimbingan kepada siswanya selama 

proses pembelajaran penjasorkes yang bejalan kondusif dan beragam 

permainan menyenangkan yang dilakukan oleh guru. Namun, meskipun 

secara umum guru Penjasorkes di kelas IV SD Negeri Karanggondang telah 

menerapkan berbagai strategi pembelajaran dan menunjukkan adanya 

keaktifan siswa dalam proses belajar, belum terdapat dokumentasi ilmiah 

maupun analisis sistematis yang membahas secara mendalam tentang 

bentuk strategi yang digunakan, bagaimana strategi tersebut dirancang, 

diterapkan, serta sejauh mana efektivitasnya dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa.  

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk menggali, 

memetakan, dan menilai strategi-strategi yang digunakan guru dalam 

konteks pembelajaran Penjasorkes secara ilmiah dan terstruktur. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tidak hanya dalam pemahaman 

teoritis mengenai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai referensi praktis 

bagi guru dan institusi pendidikan dasar dalam merancang pembelajaran 

yang partisipatif dan bermakna, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani. 

Selain itu, strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak 

hanya berdampak pada satuan pendidikan tempat penelitian dilakukan, 

tetapi juga memiliki potensi untuk direplikasi di sekolah-sekolah dasar 

lainnya yang memiliki karakteristik serupa. Dengan mengidentifikasi 
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strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran Penjasorkes, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

praktis bagi guru-guru lain dalam merancang proses pembelajaran yang 

lebih interaktif dan partisipatif. Di samping itu, temuan penelitian ini juga 

dapat berkontribusi sebagai bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum 

Pendidikan Jasmani di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam hal 

penyusunan metode pembelajaran yang berorientasi pada partisipasi aktif 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai strategis tidak hanya 

dalam konteks lokal sekolah, tetapi juga dalam skala yang lebih luas untuk 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Penjasorkes secara nasional. 

Melihat fenomena yang terjadi, peneliti merasa tertarik untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang digunakan guru  dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas IV pada pembelajaran Penjasorkes. Penelitian 

ini penting untuk memahami bagaimana guru dapat merancang dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif guna meningkatkan 

keaktifan belajar siswa serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

jasmani secara holistik. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian skripsi dengan judul “Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Penjasorkes Kelas IV SD 

Negeri Karanggondang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Guru Penjasorkes telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran, 

namun belum diketahui secara spesifik dan mendalam bagaimana 

strategi-strategi tersebut dirancang, diterapkan, serta faktor-faktor apa 

saja yang mendukung dan menghambat guru dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. 

2. Penting untuk mengidentifikasi dan memahami strategi pembelajaran 

yang efektif agar dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

jasmani secara holistik di kelas IV SD Negeri Karanggondang. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu difokukan pada strategi yang dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran Penjasorkes di Kelas IV SD Negeri Karanggondang dan 

faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendorong bagi guru sebagai 

upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Penjasorkes 

di kelas IV SD Negeri Karanggondang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian 

ini akan berfokus pada dua pertanyaan utama: 

1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran Penjasorkes di kelas IV SD Negeri Karanggondang? 

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat bagi guru 

sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran 

Penjasorkes di kelas IV SD Negeri Karanggondang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan strategi-strategi yang diterapkan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Penjasorkes di kelas 

IV SD Negeri Karanggondang. 

2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran Penjasorkesdi 

kelas IV SD Negeri Karanggondang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi positif bagi 

dunia pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat 

penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menciptakan cara belajar 

yang lebih baik untuk pelajaran Penjasorkes di SD Negeri 

Karanggondang. Tujuannya adalah agar siswa lebih aktif dalam belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan 

mengenai “Strategi Guru dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Kelas IV SD Negeri 

Karanggondang". 
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b. Bagi Guru/sekolah 

Sebagai pendidik dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini secara langsung bertujuan untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran Penjasorkes. Dengan adanya 

strategi yang lebih efektif, siswa akan lebih terlibat dalam proses belajar, 

lebih antusias, dan lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa strategi guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran Penjasorkes di kelas IV SD Negeri Karanggondang meliputi 

penerapan berbagai metode pembelajaran yang interaktif, pemberian 

motivasi, umpan balik, serta bimbingan yang berkelanjutan kepada siswa. 

Guru juga menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan melalui variasi aktivitas fisik dan permainan, sehingga siswa 

lebih antusias dan aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

1. Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran Penjasorkes di Kelas 

IV SD Negeri Karanggondang antara lain Strategi pembelajaran 

bermain, strategi pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran 

berbasis masalah dan interasktif. Strategi tersebut terbukti mampu 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, baik dari segi partisipasi fisik, 

keterlibatan dalam diskusi, maupun keberanian siswa dalam bertanya 

dan mengemukakan pendapat. Keaktifan siswa ini tidak hanya tercermin 

dalam aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

sosial seperti kerja sama, disiplin, dan kepemimpinan. 

2. Faktor pendukung utama dalam keberhasilan strategi ini adalah adanya 

motivasi intrinsik siswa, dukungan lingkungan sekolah yang memadai, 

serta hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa. 



 

 

 

Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan 

sarana dan prasarana, perbedaan tingkat kemampuan fisik siswa, serta 

kurangnya waktu pembelajaran yang tersedia. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi praktis bagi guru dan sekolah lain dalam upaya meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Penjasorkes, serta memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kurikulum dan kualitas pendidikan jasmani 

di tingkat sekolah dasar. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhaikan diantaranya: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang optimal 

dengan melengkapi fasilitas olahraga dan menyediakan waktu 

pembelajaran yang memadai untuk praktik di lapangan. Selain itu, perlu 

adanya pelatihan berkala bagi guru dalam penggunaan metode dan media 

pembelajaran inovatif, khususnya dalam konteks pendidikan jasmani. 

2. Bagi guru disarankan agar guru Penjasorkes terus mengembangkan 

kreativitas dalam merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan 

menyenangkan agar mampu merangsang keaktifan belajar siswa secara 

maksimal. 

3. Bagi  siswa, motivasi belajar dan keterlibatan aktif perlu ditumbuhkan 

melalui pendekatan yang lebih personal dan empatik dari guru, termasuk 

dengan memberikan penghargaan atau umpan balik yang membangun.  



 

 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek kajian, 

misalnya dengan membandingkan strategi pembelajaran antar jenjang 

kelas atau sekolah berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh.   
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Karanganyar, Kab. Pekalongan. 

No. HP : 085290153652 

B. Identitas Orang Tua 

Nama Ayah : Sugeng 

Nama Ibu : Nur Sechah 

Agama  : Islam 

Alamat : Dk, Kempong, Ds. Pododadi, Kec.     

Karanganyar, Kab. Pekalongan. 

C. Riwayat Pendidikan Peneliti 

MI Hasbullah (Lulus Tahun 2015) 

SMP Negeri 1 Wonopringgo (Lulus Tahun 2018) 

SMK Negeri 1 Kedungwuni (Lulus Tahun 2021) 

 

Demikian riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya. 

Pekalongan, 22 Juni 2025 

Yang Menyatakan, 

 

 

Rizal Maulana 

NIM. 2321174 

 

 

 


